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Abstract. The background of this study was the low social self-concept of adolescents in
Al-Fida Orphanage Bengkulu. This research aims to determine the effect of group
guidance services with peer group techniques on adolescent social self-concept. The
research method used quasi-experimentation with non equivalen pre-test post-test control
groupsdesign. The study sample consisted of 20 adolescents divided into 10 expression
groups and 10 control groups. Sampling techniques using purposive sampling. Data
collection using self-concept questionnaires. The data were analyzed with the Mann
Withney test using SPSS Version 20.0. The findings suggest that group guidance services
with peer group techniques influence the social self-concept of adolescents.
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Pendahuluan

Masa remaja adalah segmen kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan
individu, yang mana masa ini merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa
(Agustin et al., 2018; Putro, 2017). Pada masa ini, remaja mengalami perubahan-perubahan,
seperti: perubahan biologis, kognitif dan sosial emosional (Apriliyanti et al., 2016).

Selanjutnya, pada masa ini, remaja mulai mandiri dalam bersikap untuk menjalankan
perannya sebagai orang yang dewasa(Agustiani, 2006), sehingga remaja dituntut untuk
mampu menampilkan perilaku yang sesuai dengan lingkungannya dan tidak melanggar
norma-norma yang berlaku dalam memenuhi kebutuhan sosialnya.

Kebutuhan sosial remaja dapat terpenuhi dengan baik ketika tugas-tugas perkembangan
berkembang sesuai dengan tahapan perkembangannya. Indah & Herlina (2012) menjelaskan
bahwa ciri-ciri perkembangan remaja adalah adanya perubahan seks sekunder, perubahan
secara psikologis dan kognitif, egosentris dan kebingungan dalam peran. Berdasarkan ciri-ciri
tersebut, hal yang wajar jika remaja mengalami keadaan yang labil/penuh goncangan terutama
untuk remaja yang tidak memiliki orangtua (yatim piatu) dan tinggal di panti asuhan(Agustin
et al., 2018).

Pencapaian perkembangan remaja dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah
konsep diri remaja. Burns (1993)menyatakan bahwa konsep diri akan mempengaruhi cara
individu dalam bertingkah laku ditengah masyarakat. Artinyakonsep diri penting untuk
dimiliki oleh remaja. Sarwono & Meinarno(2009) menjelaskan bahwa perilaku sosial individu
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dipengaruhi oleh bagaimana invidivu mengetahui dan menilai tentang siapa dirinya baik
secara positif maupun negatif.

Lebih lanjut, E. Prayitno (2006)mengemukakan bahwa remaja yang mempunyai konsep
diri positif-realistis, cendrung akan menampilkan perilaku sosial yang positif, seperti:
menghormati, menghargai, dan mengasihi orang lain. Selain itu, remaja lebih cenderung
menampakkanperilaku sosial yang baik dalam beriteraksi dengan lingkungan, lebih aktif ,
kerja keras dan percaya diri dalam menyelesaikan tanggun jawab serta mampu menjalin
hubungan yang baik dengan teman sebaya.Sebaliknya, remaja yang memiliki konsep diri
negatif, dalam bertingkah laku sosial cenderung akan merasa rendah diri, pesimis dan kurang
menghargai orang-orang yang ada disekitarnya(Apriliyanti et al., 2016). Dengan kata lain,
remaja seharusnya memiliki konsep diri positif, sehingga mampu menampilkan perilaku sosial
yang sesuai dengan tuntutan lingkungan.

Akan tetapi, beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perkembangan
remaja yang tinggal di panti asuhan cenderung mudah terhambat, hal ini disebabkan remaja
cenderung merasa kurang beruntung sehingga memiliki perasaan yang berbeda dengan anak-
anak lainnya yang tidak tinggal di panti asuhan (Agustin et al., 2018). Selain itu, rata-rata usia
remaja panti berkisar 11 -21 tahun yang mana di usia ini masih sangat membutuhkan perhatian
dan kasih sayang dari orangtua, pemberian label yang kurang baik dari lingkungan pada
akhirnya membuat remaja cenderung merasa minder dengan lingkungan teman sebaya dan
memandang atau menilai rendah terhadap diri sendiri, sehingga membentuk pribadi yang
kurang ramah danmenarikdiri dari pergaulan (Agustin et al., 2018; Citra, 2015). Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa label yang muncul secara
internal didukung oleh pandangan sosial membuat remaja tarik ulur terhadap konsep dirinya
(Rola, 2006).

Penjelasan diatas sejalan dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di panti
asuhan Al-fidah, antara lain: terdapat beberapa remaja menghindar dari percakapan dengan
orang lain, remaja cenderung lebih banyak diam, pemalu, menunduk ketika diajak berbicara,
dan kurang percayadiri untuk berinterkasi dengan orang lain. Kondisi tersebut didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widya (2020) bahwa tingkat konsep diri sosial
remaja panti asuhan berada pada kategori rendah artinya remaja di panti asuhan masih
cenderung mengambarkan diri kearah yang negative terutama pada aspek sosial (konsep diri
sosial yang rendah) dan penelitian yang dilakukan Hartati & Respati (2012) menyatakan
sebagian besar remaja yang tinggal di panti memiliki perasaan minder, tidak yakin atau
percaya terhadap diri sendiri yang utama merasa kurang beruntung dari teman sebaya lainya.

Permasalahan ini tentu harus mendapatkan perhatian khusus, karena kondisi ini secara
tidak langsung akan menghambat perkembangan konsep diri remaja khususnya dari aspek
sosialnya. Untuk itu diperlukan intervensi untuk mengembangkan konsep diri sosial remaja
panti asuhan.

Salah satu upaya tepat yang sesuai dengan kebutuhan klien khususnya remaja panti
asuhan adalah melalui pemberian layanan bimbingan kelompok dengan menerapkan teknik
peer group. Asmara(2007) menyatakan bahwa kelompok sosial seperti peer group akan
memberikan ruangan dan waktu kepada individu untuk berubah dan berkembang sesuai
dengan tingkat usia dan perkembangan pribadinya dalam aspek kehidupan sosial. Damsar
(2015) juga menjelaskan bahwa peer group merupakan kelompok yang terdiri dari individu-
individu yang mempunyai status dan permasalahan yang sama, dengan siapa remaja
berhubungan dan bergaul.

Teman sebaya/peer group memiliki pernan penting dalam memberi warna pada
perkembangan remaja. Pada masa ini ketertarikan dan hubungan dengan teman sebaya sangat
kuat (Prasetiawan, 2016). Lebih lanjut, Gladding (2012) menjelaskan bahwa interaksi dengan
teman sebaya dapat menimbulkan terjadinya proses identifikasi, kerjasama dan proses
kolaborasi. Proses-proses inilah yang akan memberi warna dalam proses pembentukan tingkah
laku yang khas pada remaja.
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Peer Group merupakan kelompok teman sebaya yang mana anak merasa dapat
berinterkasi karena adanya kesamaan antar satu anggota dengan anggota lainnya seperti usia,
kebutuhan dan tujuan yang dapat memperkuat kelompok. Kelompok teman sebaya akan
memunculkan suatu interaksi dalam pergaulan dan saling memotivasi antar teman sebaya
(Santoso, 1999). Tindal & Gray (dalam Suryawati, 2000) menjelaskan bahwa konseling teman
sebaya/peer group merupakan salah satu jenis layanan konseling untuk membantu
menyelesaikan masalah yang dihadapi baik individu maupun kelompok oleh teman sebaya
(peer group). Lebih lanjut, Bett (2013) menyatakan bahwa pemikiran konseling teman sebaya
berlandaskan pada asumsi bahwa individu yang memiliki karakteristik dan usia yang sama
akan cenderung mempengaruhi perilaku antara individu satu dengan yang lain secara
signifikan. Hal tersebutlah yang menjadi pertimbangan dalam memilih teknik peer group
dikarenakan teknik ini diharapkan dapat membuat remaja berinterkasi dengan dinamis, lebih
terbuka dan melatih remaja menjalankan peran sosial satu sama lain serta mengembangkan
konsep diri sosial remaja kearah yang lebih positif.

Sedangkan untuk pemilihan layanan bimbingan kelompok mengacu pada kegiatan-
kegiatan kelompok yang berfokus pada penyediaan informasi atau pengalaman lewat kegiatan
kelompok yang terencana dan terorganisir (Mitchell & Gibson, 2011). Artinya, dalam layanan
bimbingan kelompok, adanya kegiatan-kegiatan kelompok yang memiliki tujuan yang sama
dengan anggota kelompok akan mempermudah remaja untuk memahami informasi yang
disampaikan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik peer group diharapkan dapat membantu remaja yang memiliki
konsep diri yang rendah untuk berkembang dengan optimal sehingga memiliki konsep diri
sosial yang positif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep diri sosial remaja
dan menguji pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group terhadap
konsep diri sosial remaja panti asuhan Al-Fida Bengkulu.

Metode

Partisipan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian quasi
eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain non equivalenpretest posttestcontrol group
designs. Subjek yang diambil dalam penelitian ini tidak diambil secara random, baik
kelompok eksperimen maupun untuk kelompok kontrol(Creswell, 2015; Yusuf, 2016).

Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh anak yang tinggal di panti asuhanAl-fida
yang berjumlah 50 orang dengan rentang usia dari 10 sampai usia 20 tahun
keatas.Sampel dalam penelitian ini melibatkan 20 orang siswa yang diambil melalui
teknik purposive sampling, yaitu remaja yang memiliki rentang usia 10- 20 tahun dan
memiliki konsep diri yang rendah. Sampel terbagi dalam dua kelompok, yaitu: 10 orang
kelompok eksperimen dan 10 orang kelompok kontrol.

Instrumentasi

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket konsep diri sosial.
Adapun aspek yang diukur dalam konsep diri sosial sebagai berikut: Angket yang
digunakan telah dilakukan uji validitas dan didapatkan 40 butir pernyataan valid.
Analisis reabilitas dilakukan hanya untuk butir yang valid dan untuk menentukan
reabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
angket konsep diri sosial memiliki reabilitas sebesar 0,931 dan berada pada kategori
sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa angket konsep diri sosial layak dan
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.
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Prosedur

Prosedur dalam penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu 1) tes awal (pretest).
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat konsep diri sosial pada remaja sebelum
diberikan treatment. Kemudian, 2) setelah pretestdiberikan, remaja yang memiliki
konsep diri sosial yang rendah/ kelompok eksperimen diberikan treatment berupa
layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group, sedangkan kelompok kontrol
tanpa pemberian treatment hanya diberikan layanan bimbingan kelompok saja 3) Setelah
pelaksanaan treatmentselesai , remaja dalam kelompok eksperimen dan kelompok
kontroldiberikan tes akhir (posttest)untuk mengetahui perbedaan konsep diri sosial
remaja kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta mengetahuipengaruh
penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group untuk
meningkatkan konsep diri sosial pada remaja.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu
analisis deskriptif dan uji hipotesis. Analisis deskriptif untuk mendeskripsikan konsep
diri sosial remaja dan untuk menguji hipotesis digunakan uji Mann Withney dengan
bantuan SPSS versi 20.0. Pengambilan keputusan hipotesis dalam uji Mann Whitney
apabila Assym.Sig (2 tailed) < 0.05 maka Ho ditolak. Artinya layanan bimbingan
kelompok dengan teknik peer group berpengaruh terhadap konsep diri sosial remaja.

Hasil
Berdasarkan hasil pengolahan data, untuk menjabarkan hasil analisis deskriptif konsep

diri sosial remaja pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah
diberikan treatment dapat dilihat dari penjelasan Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Analisis Deskriptif Konsep Diri Sosial Remaja Kel. Eksperimen dan Kel. Kontrol

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kel Eks Pretest 10 96 116 107,30 7,528

Kel Eks Posttest 10 129 195 143,60 19,202

Kel Kontrol Pretest 10 92 113 104,70 6,516

Kel Kontrol Posttest 10 100 136 123,40 11,118

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui nilai rata-rata (mean) konsep diri sosial remaja
untuk pre tes kelompok eksperimen (layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group)
sebesar 107,30. Sementara untuk post tes kelompok eksperimen (layanan bimbingan
kelompok dengan teknik peer group) sebesar 143,60. Dengan demikian, secara deskriptif
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata konsep diri sosial remaja antara
pre tes kelompok eksperimen dengan post tes kelompok eksperimen. Artinya layanan
bimbingan kelompok dengan teknik peer group berpengaruh pada peningkatan konsep diri
sosial remaja di panti asuhan Al-Fida Bengkulu.

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui nilai rata-rata (mean) konsep diri sosial remaja
untuk pre tes kelompok kontrol (layanan bimbingan kelompok) sebesar 104,70. Sementara
untuk post tes kelompok kontrol (layanan bimbingan kelompok) sebesar 123,40. Dengan
demikian, secara deskriptif dapat disimpulkan bahwaterdapat peningkatan nilai rata-rata
konsep diri sosial remaja antara pre tes kelompok kontrol dengan post tes kelompok kontrol.
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Artinya layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan konsep diri sosial
remaja di panti asuhan Al-Fida Bengkulu.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara data kelas kelompok
eksperimen dengan pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group dan
kelompok kontrol dengan layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini digunakan uji
Mann Withney dengan bantuan SPSS 20.0. hasil perhitungan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Uji Perbedaan Konsep Diri Kel. Eksperimen dan Kel. Kontrol

Konsep Diri Sosial Remaja

Mann-Whitney U 6,500

Z -3,292

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001

Berdasarkan tabel 2 di atas, nilai Assym.Sig (2-tailed) menunjukkan sig 0.001< 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Dengan kata lain,Ada perbedaan antara konsep
diri sosial kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Artinya layanan bimbingan kelompok
teknik peer group berpengaruh terhadap peningkatan konsep diri sosial remaja di panti asuhan
Al-Fida Bengkulu.

Dikusi
Pembentukan konsep diri sosial baik yang positif atau sebaliknya sangat dipengaruhi

oleh lingkungan. Selain itu juga remaja menilai dirinya berdasarkan pandangan orang lain dan
salah satu unsur yang mempengaruhi pematangan konsep diri adalah bagaimana penilaian dan
penerimaan lingkungan sosial. Asmara(2007) menjelaskan bahwa konsep diri seseorang
terbentuk dari lingkungan pertama yang paling dekat dengan individu yaitu lingkungan
keluarga, tetapi lama-kelamaan konsep diri individu akan berkembang melalui hubungan
dengan lingkungan yang lebih luas seperti teman sebaya, lingkungan masyarakat sehingga
memberikan pengaruh besar terhadap konsep diri individu terutama pengaruh kelompok
teman sebaya (peer group). Artinya hasil penelitian tersebut sejalan dengan temuan penelitian
yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik peer group berpengaruh
terhadap peningkatan konsep diri sosial remaja. Temuan penelitian ini juga dipertegas oleh
hasil penelitian Jannah (2012) yang juga menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik peer group dapat meningkatkan konsep diri.

Rusmana (2009) juga berpendapat bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan
proses pemberian bantuan kepada individu melalui suasana kelompok yang memungkinkan
anggota kelompok belajar aktif, pengembangan wawasan, sikap yang diperlukan dalam upaya
mencegah timbulnya masalah dalam diri.Lebih lanjut, pentingnya pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok untuk peserta didik diantaranya peserta didik mendapatkan kesempatan
untuk berpendapat, memiliki pemahaman yang objektif, belajar bersikap positif, merancang
kegiatan, serta melakukan kegiatan agar memproleh hasil yang diinginkan(P. Prayitno et al.,
2017).

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group digunakan dalam
pengembangan konsep diri sosial Karena dalam teknik ini individu dapat saling berinteraksi
satu sama lain, dan saling memberikan dorongan yang positif antar individu. Hakim &
Yusmansyah(2017)menjelaskan bahwa peer group adalah sekelompok individu yang saling
berinteraksi dan memiliki beberapa kesamaan, baik dari segi usia, pola fikir, minat atau hal
yang lain. Oleh karena itu, bimbingan kelompok dengan peer group dapat dijadikan sebagai
salah satu media efektif untuk menciptakan suasana layanan bimbingan kelompok yang
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lebih bervariasi, interaktif, serta adanya interaksi dan dinamika kelompok yang
akanmemberikankehidupan dan warna dalam kelompok tersebut. Terdapat dinamika dan
pengaruh kelompok teman sebaya dalam meningkatkan perkembangan akan gambaran diri
remaja melalui kelompok terbentuk dalam diri remaja (Hurlock, 2006). Hal serupa
dikemukakan oleh Setyoningrum (2019) bimbingan kelompok dengan teknik peer group akan
menimbulkan keleluasan antara teman sebaya dan remaja sehingga dapat saling berinteraksi
secara dinamis dalam memecahkan suatau permasalahan sehingga remaja akan berani
menyampaikan pendapat dan saling betukaran pikiran, pengetahuan dan gagasan maupun ide-
ide baru hal ini yang menyebabkan berkembangannya konsep diri siswa lebih baik dan positif.

Santoso (1999) menjelaskan bahwa salah satu tujuan dari pemberian teknik peer group
adalah untuk membantu dan memberikan kesempatan setiap anggota kelompok untuk
berperan pada lingkungan sosialnya seperti menjadi pimpinan kelompok sebaya. Selanjutnya,
Prayitno & Amti (1995) menjelasakan bahwa pelaksanaan layanan teman sebaya yang
diberikan oleh siswa tertentu untuk membantu teman-teman sebayanya. Sehingga dengan
layanan bimbingan kelompok menggunakan kelompok teman sebaya sangatlah bermanfaat
karena melalui kegiatan tersebut anak akan saling berinterkasi antar anggota kelompok dan
tepat dalam meningkatkan konsep diri sosial remaja.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa konseling peer group/
teman sebaya merupakan layanan yang diberikan oleh teman sebaya yang telah terlebih dulu
dilatih untuk menjadi konselor sehingga mampu membantu temannya yang memiliki
hambatan dalam mengembangkan dirinya (Nugraha et al., 2019). Berkaitan dengan konsep
diri sosial, konseling teman sebaya dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam
mengembangkan konsep diri sosial remaja.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
peer group berpengaruh terhadap konsep diri sosial remaja panti asuhan Al-Fida Bengkulu,
namun demikian, penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam
penelitian ini adalah teknik yang digunakan hanya terbatas dengan peer group dan konsep diri
hanya dari aspek sosialnya saja. Hal ini bisa menjadi bahan masukkan untuk penelitian
selanjutnya untuk mengkaji teknik dan aspek yang lain.Selain itu, sampel dalam penelitian ini
terbatas sehingga temuan tidak bisa mengeneralisir temuan penelitian untuk sampel yang
berbeda karateristik dengan sampel dalam penelitian.

Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik peer group efektif dalam meningkatkan konsep diri remaja di panti
asuhan Al-Fida Bengkulu. Berdasarkan temuan penelitian tersebut peneliti
merekomendasikanpada pembimbing di panti asuhan Al-Fida Bengkulu untuk menjadikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group sebagai salah satu alternatif layanan
untuk mengembangkan konsep diri sosial remaja di panti asuhan Al-Fida Bengkulu.
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